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Abstrak 

Latar Belakang: Pembangunan peternakan berkelanjutan menjadi hal utama terhadap faktor 
pengembangan peternakan. Pengembangan usaha peternakan berkaitan langsung dengan populasi 
ternak di Indonesia. Populasi ternak harus mampu menjadi faktor keberhasilan pengembangan 
peternakan. Peternakan harus mampu menghasilkan populasi ternak unggul serta dapat meningkatkan 
pendapatan. Fakta bahwa populasi ternak berhubungan erat dengan investasi, telah ditunjukkan untuk 
potensi dan peluang investasi dapat meningkatkan nilai usaha peternakan. Dalam beberapa tahun 
terakhir, sub sektor peternakan di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dalam investasi. 
Seperti yang ditunjukkan oleh data Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2023, PDB Peternakan 
tahun 2022 sebesar Rp178,1 triliun (atas harga konstan) atau meningkat 6,24% dari PDB Peternakan 
tahun 2021 sebesar Rp298,0 triliun (atas harga berlaku), memberikan kontribusi 16,51% terhadap PDB 
Sektor Pertanian. Selain itu, hasil realisasi investasi PMDN Peternakan pada tahun 2022 sebesar Rp3,9 
triliun atau meningkat 82,74% (terjadi peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya). Artinya 
bahwa besaran nilai PDB dan PMDN dipengaruhi juga oleh besaran nilai kontribusi sub sektor 
peternakan di Indonesia. Tantangan sub sektor peternakan yaitu mampu mencukupi kebutuhan 
sumber daya ternak yang lebih besar dan perlu adanya perluasan infrastruktur di bidang peternakan. 
Ada pengaruh hubungan antara pembangunan peternakan berkelanjutan dengan jumlah populasi 
ternak. Jika populasi ternak tinggi maka dapat meningkatkan produktifitas peternakan. Reviews: 
Tulisan ini akan mengulas secara singkat terkait di sub sektor peternakan yaitu Pengaruh Populasi, 
Jumlah Pemotongan, Hasil Produksi Ternak terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), dan Penanaman 
Modal Dalam Negeri (PMDN) 
Kata kunci: PDB; PMDN; populasi ternak; sub sektor peternakan;  
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Abstract 
Background: Sustainable livestock development is a major factor in livestock development. Livestock 
business development is directly related to the livestock population in Indonesia. The livestock 
population must be able to be a success factor for livestock development. Animal husbandry must be 
able to produce superior livestock populations and increase income. Livestock population is closely 
related to investment, meaning that the potential and opportunities can provide added value to the 
livestock business. Livestock investment in Indonesia over the past few years has increased 
significantly. The proof of this is the increase based on the 2023 Animal Husbandry and Animal Health 
Statistics data, namely the Livestock GDP in 2022 of IDR178.1 trillion (at constant prices) or an increase 
of 6.24% from 2021. Livestock GDP of Rp298.0 trillion (at current prices), contributed 16.51% to the GDP 
of the Agricultural Sector. Meanwhile, the result of the realisation of DCI investment in Animal 
Husbandry in 2022 was RpR3.9 trillion or an increase of 82.74% (an increase compared to 2021). The 
livestock sub-sector has a positive effect on increasing the value of GDP, GRDP, and DCI in Indonesia. 
This means that the value of GDP and DCI is also influenced by the value of the contribution of the 
livestock sub-sector in Indonesia. The challenge of the livestock sub-sector is to be able to meet the needs 
of larger livestock resources and the expansion of infrastructure in the livestock sector. There is an 
influence of the relationship between sustainable livestock development and the number of livestock 
populations. If the livestock population is high, it can increase the productivity of livestock. 
Reviews: This paper will briefly review the livestock sub-sector, namely the Effect of Population, Total 
Slaughter, Livestock Production on Gross Domestic Product (GDP), and Domestic Capital Investment 
(DCI). 
Keywords: livestock sub-sector; livestock population; GDP; DCI 
 
 

PENDAHULUAN 
Usaha dari sub sektor peternakan bertujuan untuk membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat dan meningkatkan produk peternakan (Amir et al., 2021; 
Rosyad et al., 2017). Hal tersebut disampaikan Muhtarudin et al., (2022) pada kebijakan 
program pemerintah bahwa tujuan sub sektor peternakan yaitu mencukupi kebutuhan 
masyarakat terhadap produk peternakan. Kebutuhan produk peternakan seperti 
daging, telur, dan susu meningkat seiring adanya jumlah penduduk di Indonesia. 
Menurut BPS (2022) penduduk Indonesia mencapai angka 275.773.774 jiwa, 
diperkirakan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan data sub sektor 
peternakan memberikan kontribusi terhadap nilai pendapatan nasional yaitu pada 
nilai Produk Domestik Bruto (PDB) ataupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
yang mencerminkan kondisi ekonomi dan kesejahteraan masyarakatnya (Darmawan, 
2023). Tercatat bahwa sub sektor peternakan telah memberikan kontribusi sebesar 
1,58% atau menyumbang sekitar Rp. 167,1 triliun terhadap nilai PDB Indonesia tahun 
2021. Sedangkan kontribusi lapangan usaha 2019 – 2021 sebesar 1,63% (Sabarella et al., 
2022). Tercatat tahun 2011 sub sektor peternakan menyumbang hingga 12% lebih 
banyak terhadap nilai PDB atau sekitar Rp. 51,3 triliun setiap tahunnya (Kementan RI, 
2014). Laju pertumbuhan nilai PDB sub sektor peternakan 2019 meningkat mencapai 
7,78%, namun 2020 menurun sebesar - 0,35% (Sabarella et al., 2022). 

Sub sektor peternakan memberikan kontribusi lebih jika diiringi dengan nilai 
PDRB dari pemerintah. Kabupaten Blitar di Jawa Timur merupakan sentra produksi 
komoditas telur. Sebanyak 15 juta ayam petelur memproduksi 450 ton telur setiap hari, 
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mencukupi kebutuhan nasional sebesar 20%. Produksi telur di Kabupaten Blitar, Jawa 
Timur, turun sebesar 107.119.140 kg pada tahun 2014, tetapi meningkat menjadi 
155.802.114 kg BPS Jawa Timur (2017) pada tahun 2015 karena adanya perkembangan 
populasi ayam  (Nurlaili and Aulia, 2020). Sektor pertanian Jawa Timur menyumbang 
31,96% dari PDRB total pada tahun 2016. Subsektor pertanian Kabupaten Blitar, Jawa 
Timur, menyumbang PDRB tertinggi sebesar 35%, karena banyak ternak di sana (BPS 
Jawa Timur, 2017). 

Menurut  BPS Jawa Timur (2017) sektor pertanian Jawa Timur menyumbang 
31,96% dari PDRB total pada tahun 2016. Subsektor pertanian Kabupaten Blitar Jawa 
Timur, menyumbang PDRB tertinggi sebesar 35%. Termasuk di dalamnya adalah sub 
sektor peternakan karena Jawa Timur banyak populasi ternak yang berada di wilayah 
tersebut. Nilai PDB sub sektor peternakan meningkat lebih cepat daripada PDB sektor 
pertanian, sehingga memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan sektor 
pertanian. PDB sub sektor peternakan pada tahun 2020 sebesar Rp167.116,4 miliar, 
meningkat 0,32% pada tahun 2021, dan naik 6,2% pada tahun 2022. Nilai dari investasi 
PMDN pada sub sektor peternakan tumbuh bernilai positif tahun 2020 - 2022, yaitu 
dari Rp2.283,5 miliar menjadi Rp2.591,5 miliar (meningkat Rp308,1 miliar) (Ditjennak, 
2022). Selanjutnya, peningkatan pendapatan peternak akan meningkatkan kontribusi 
terhadap PDB dan juga adanya peningkatan pendapatan pada pemerintah. Selain itu, 
peningkatan investasi melalui PMDN karena meningkatnya pendapatan peternak, 
pemerintah, dan ekspor pada produk ternak. PDB merupakan salah satu persyaratan 
untuk mengukur kinerja ekonomi suatu negara, pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan 
masyarakat, daya saing, serta mengukur kemampuan pemerintah dalam mengelola 
suatu negara Mun’im et al., (2023). Tujuannya adalah untuk menunjukkan nilai tambah 
total yang dihasilkan oleh semua bisnis atau usaha di seluruh negara, termasuk nilai 
tambah barang dan jasa. PDB dapat memberikan gambaran produktifitas penduduk 
dan kemampuan suatu negara dalam menghasilkan produk barang ataupun jasa.  

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) atau Domestic Capital Investment 
(DCI) merupakan investasi warga negara dalam negeri. PMDN penting dalam 
pengaruhnya terhadap PDB dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Berdasarkan 
data Ningsih et al., (2020) dalam rencana jangka panjang, PMDN memiliki dampak 
yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Diharapkan 
pertumbuhan ekonomi terus meningkat dari tahun ke tahun, yang berarti pemerintah 
harus memainkan peran penting dalam meningkatkan aktivitas ekonomi. Kegiatan 
ekonomi peternakan memiliki potensi yang luar biasa untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Ketika pendapatan tinggi maka akan mengurangi 
kemiskinan dan ketimpangan. Sub sektor pertanian tahun 2023 meningkat 1,11% yang 
di dalamnya juga sub sektor peternakan. Hal tersebut ada percepatan dari tahun 
sebelumnya yang hanya mencapai 0,40%. Sub sektor peternakan karena adanya 
pertumbuhan pada lapangan usaha peternakan yang merupakan kontribusi besar 
pada sub sektor tersebut (Purnamahadi et al, 2024). Menurut (Darmawan, 2023) bahwa 
secara simultan, hasil penelitian R2nya bernilai 0,99, yang menunjukkan bahwa PMA, 
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PMDN, dan tenaga kerja pada subsektor peternakan memengaruhi PDRB peternakan 
secara signifikan. Namun hanya secara parsial PMA berpengaruh negatif pada PDRB 
peternakan. Menurut Ditjenpkh, (2023) PMA memiliki pengaruh positif terhadap sub 
sektor peternakan. Hasil pengaruh PMDN yaitu positif terhadap PDRB peternakan. 
Oleh karena itu, artikel review ini membahas subsektor peternakan, khususnya 
populasi ternak, pemotongan ternak, dan produk peternakan serta dampaknya 
terhadap nilai PDB dan PMDN. Data yang digunakan diambil dari Data Statistik 
Peternakan dan Kesehatan Hewan dari 2019 hingga 2023. 

 
REVIEW 

Populasi Ternak dan Pemotongan Ternak 
Tabel 1 menunjukkan data populasi ternak dari tahun 2019 hingga 2023. Data 

ini diambil dari Bestari et al., (2018), Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan (2019), 
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2020), BPS Indonesia (2020), 
Ditjen PKH (2022), dan Badan Statistik dan Kesehatan Hewan. Sebagian besar populasi 
ternak tersebar di Pulau Jawa (Ditjenpkh, 2023). Provinsi Jawa Timur memiliki 
populasi sapi potong, sapi perah, ayam ras petelur, kelinci, dan puyuh terbanyak. 
Provinsi Jawa Tengah memiliki populasi kambing dan ayam buras terbanyak, dan 
Provinsi Jawa Barat memiliki populasi domba, ayam ras pedaging, itik, dan itik manila 
terbanyak. Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki populasi kerbau dan babi 
terbanyak, dan Provinsi Sulawesi Selatan memiliki populasi ternak kuda terbanyak. 
Sapi potong berjumlah 17,3 ribu, kambing 18,5 ribu, ayam buras berjumlah 304,6 ribu, 
dan burung puyuh berjumlah 14,9 ribu. Masing-masing, populasi ternak meningkat 
dan menurun setiap tahun, termasuk ternak besar, ternak kecil, unggas, dan aneka 
ternak. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah persentase kebuntingan, 
persentase kelahiran, pemotongan ternak, serta pemasukan pengeluaran ternak ke 
luar daerah (Mario, 2019).  

Sub sektor peternakan memberikan kontribusi besar untuk mendukung dan 
mendorong ketahanan pangan di Indonesia. Tabel 1 menunjukkan populasi ternak 
yang cukup besar yang tersebar di seluruh daerah, yang menunjukkan potensi pasa 
saat ini. Untuk mengembangkan budidaya ternak di wilayah dengan populasi rendah, 
bahkan pengembangan potensi peternakan harus dilakukan. Meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dan peternak yang ada, serta transfer teknologi dan ilmu 
pengetahuan ke daerah potensial, adalah salah satu upayanya. Agar program 
pengembangan berhasil, perlu ada berbagai lembaga, baik pemerintah maupun 
swasta. Selain itu, langkah nyata yang diperlukan adalah pemerataan budidaya 
peternakan. Langkah strategis tersebut dapat dilakukan di seluruh provinsi 
(Widianingrum and Septio, 2023). 
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Tabel 1. Data Rataan Populasi dan Pemotongan Ternak di Indonesia 

Jenis ternak Rataan populasi 
2019-2023 (ekor) 

Wilayah 
populasi 

terbanyak 

Rataan 
pemotongan 

2019-2023 (ekor) 

Wilayah 
pemotongan 

terbanyak 
 

Sapi potong 17.286.411 Jawa Timur  

2.364.621 

Jawa Timur  
4.922.628 458.13  

Sapi perah 447.162 Jawa Timur    

282.364   

kerbau 1.082.798 NTT 104.734 Sulawesi Selatan  

167.915 15.691  

kuda 377.184 
Sulawesi 
Selatan 10.318 Sulawesi Selatan  

168.505 5.824  

kambing 18.584.896.80 
Jawa Tengah 

4.367.775 
Jawa Timur  

3.747.610 1.224.796  

domba 1.653.3655.60 Jawa Barat 3.938.963 Jawa Barat  

8.468.224 2.321.763  

babi 7.069.059 
NTT  

104.734 
Sulawesi Selatan  

2.132.124 15.691  

Ayam ras 
pedaging 304.605.288.360 Jawa Barat Tidak diketahui Tidak diketahui 

 

739.143.990  

Itik 4.866.9851.40 
Jawa Barat 

Tidak diketahui Tidak diketahui 
 

9.596.110  

Itik manila 8.659.994.80 
Jawa Barat 

Tidak diketahui Tidak diketahui 
 

1.733.396  

Kelinci 1.239.182.20 Jawa Timur Tidak diketahui Tidak diketahui 
 

347.039  

puyuh 14.985.194.60 
Jawa Timur 

Tidak diketahui Tidak diketahui 
 

4.674.280  

Sumber: Data Statistik Peternakan Dan Kesehatan Hewan Tahun 2019 – 2023 (data diolah) 
 

Peningkatan harga sapi potong domestik disebabkan oleh penurunan populasi 
sapi potong lokal. Selain itu, kebijakan penurunan impor daging sapi bakalan dan sapi 
potong di Indonesia telah menyebabkan penurunan permintaan dan populasi daging 
sapi nasional di Indonesia (Danasari et al., 2020). Berdasarkah hasil penelitian 
Tenrisanna et al., (2016) yang menyatakan bahwa produksi daging sapi domestik tidak 
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dapat ditingkatkan melalui kebijakan yang membatasi impor sapi bakalan dan daging 
sapi untuk program swasembada daging sapi karena banyaknya pemotongan sapi 
potong di daerah tersebut, yang menghambat pencapaian target swasembada daging 
sapi dan mengurangi kinerja subsektor peternakan di Indonesia. Minat peternak 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas peternakan sapi akan meningkat 
sebagai hasil dari peningkatan produksi daging sapi lokal. Rusastra (2014) 
menambahkan bahwa meskipun impor belum sampai menuntaskan masalah 
pertumbuhan penjualan usaha ternak potong, pengembangan di dalam negeri harus 
ditingkatkan, terutama dalam hal meningkatkan efisiensi dan kinerja pemasaran 
ternak dan daging sapi. Sapi lokal lebih tahan terhadap penyakit dan lebih mampu 
beradaptasi dengan lingkungan tropis daripada sapi impor. Berdasarkan sudut 
pandang genetik, sapi lokal berasal dari peternakan rakyat, dan masalah manajemen, 
terutama terkait pakan, menyebabkan produktivitasnya lebih rendah daripada sapi 
impor (Hendri, 2013).  

Data Tabel 1 Di Jawa Timur, terdapat 458,13 juta sapi, 15,69 juta kerbau, 5,82 
juta kuda, dan 739,36 juta babi. Di Jawa Barat, terdapat 2,34 juta domba, dan di Bali 
739,36 juta babi. Keseimbangan jumlah kebuntingan, kelahiran, kematian, 
pemotongan, pemasukan, dan pengeluaran ternak digunakan untuk menentukan 
dinamika populasi ternak. Berdasarkan hasil penelitian Prasetyo et al., (2010) dinamika 
populasi sapi potong di Jawa Tengah rentan. Dari tahun 1995 hingga 2004, rata-rata 
meningkat 0,91%, sementara dari tahun 2004 hingga 2005, rata-rata meningkat 0,22%. 
Jawa Tengah memberikan kontribusi sebesar 12,75% terhadap produksi daging 
nasional, dengan peningkatan produksi dari tahun 1997 hingga 2004 sebesar 6,57%. 
Perkembangan ini melampaui peningkatan populasi sebesar 0,91% per tahun. Secara 
implisit menunjukkan bahwa pada saat itu, jumlah sapi yang dibunuh sudah jauh 
melebihi jumlah sapi yang dilahirkan. Sebagai contoh, pemotongan ternak sapi yang 
berada di Jawa Tengah penelitian Prasetyo et al., (2010) bahwa di Kabupaten Boyolali, 
45.46% sapi dipotong di luar Rumah Potong Hewan (RPH). Tidak hanya itu, banyak 
sapi yang dipotong di luar RPH. Hal tersebut cukup dimengerti karena kontrol dari 
RPH lebih ketat, sehingga mereka yang melakukan pemotongan di luar tanpa adanya 
kontrol penanganan. Selain itu, pemotongan betina produktif yang masih dilakukan 
para peternak. 

Menurut Novianty and Andrie (2021) Di Tasimalaya, peternak kambing 
Peranakan Etawa (PE) yang tergabung dalam kelompok ternak kecil mengalami 
penurunan populasi karena jumlah modal yang terbatas, faktor produksi, dan 
pengetahuan tentang usaha peternakan. Meskipun produk yang dihasilkan memiliki 
peluang strategis di pasar sekitarnya, populasi ternak kambing PE terus menurun dari 
tahun ke tahun. Sistem perawatan dan pemeliharaan, kualitas bibit, dan kualitas pakan 
adalah beberapa hal yang dapat menyebabkan populasi kambing PE menurun. Oleh 
karena itu, berdasarkan hasil pengujian baik secara simultan maupun parsial, 
komponen tersebut secara nyata berdampak pada penurunan populasi ternak, dan 
beberapa dari mereka memiliki efek negatif.  
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Produksi Ternak 

Produksi hasil peternakan sangat bergantung pada produksi daging, telur, dan 
susu. Antara tahun 2010 dan 2014, produksi daging nasional meningkat sebesar 5,98% 
per tahun dan 7,08% per tahun. Namun, produksi susu mengalami penurunan sebesar 
-2,73% per tahun (Kementan RI, 2014). Sistem perubahan dalam perkembangan 
teknologi dan sosial, Cina telah membawa produk hewani ke tahap baru dari kuantitas 
ke kualitas. Produk hewani diolah menjadi makanan sehat, terutama untuk 
memajukan merek susu dan daging terkenal di negara ini. Itu yang dapat membantu 
dalam mengembangkan peternakan yang berkelanjutan. Menurut (He et al., 2021), 
penting untuk memenuhi kebutuhan protein hewani.  

Produksi pangan hewani yang berkelanjutan dimungkinkan oleh pola hidup 
sehat dan pemenuhan pangan fungsional. Total produksi daging salah satunya dari 
ruminansia dan unggas, kemudian telur selama 10 tahun ke depan akan terjadi 
peningkatan, serta susu berproduksi stagnan sehingga usaha peternakan perlu 
ditingkatkan. Peningkatan usaha peternakan diperlukan strategi yaitu dapat melalui 
optimalisasi integrasi pakan lokal. Selain itu, ada beberapa faktor yang harus 
diperhatikan. Ini termasuk bibit unggul yang tersedia, penggunaan teknologi yang 
fleksibel, implementasi dalam kemitraan, dan pengoptimalan wilayah strategis, yang 
berarti komoditas ternaknya disesuaikan dengan wilayah tersebut. Diharapkan 
populasi ternak ruminansia dan unggas serta produksi nasional akan meningkat 
sebagai hasil dari upaya perbaikan (Widianingrum and Khasanah, 2021). 

Pengarahan masyarakat untuk mengkonsumsi protein hewani daripada protein 
nabati sangat penting. Protein hewani sangat bermanfaat bagi tubuh dan membantu 
menjaga kesehatan manusia. Pemenuhan protein hewani dapat menjadi cara yang 
cerdas untuk sumber ketahanan pangan. UNICEF mengatakan bahwa peningkatan 
gizi yang berfokus pada pemenuhan protein hewani bertanggung jawab atas sekitar 
50% dari pertumbuhan ekonomi negara maju. Sebagai sumber protein hewani yang 
kaya nutrisi, daging ayam selalu menjadi pilihan masyarakat yang paling populer 
dibandingkan dengan protein nabati seperti tahu dan tempe. Konsumsi protein 
hewani orang Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara-negara ASEAN 
lainnya (Swamilaksita and Sukandar, 2023). Henchion et al., (2021) menyatakan bahwa 
kebijakan yang efektif, proyeksi permintaan pangan hewani di masa depan, dan sistem 
pangan berkelanjutan adalah tujuan pembangunan berkelanjutan. Selain itu, 
berdasarkan data Neraca Pangan FAO (2000-2017), ada proyeksi permintaan protein 
nasional per kapita (2012-2050). Daging ayam broiler adalah komoditas strategis yang 
berkembang pesat, dan Tiga provinsi terbesar di Indonesia adalah Jawa Barat dengan 
total 894.364,88 ton, Jawa Tengah dengan total 681.384,98 ton, dan Jawa Timur dengan 
total 506.731,69 ton (Jojo et al., 2023). 

Namun, provinsi Papua, Maluku Utara, dan Maluku masing-masing 
menghasilkan 746,88 ton, 1.103,72 ton, dan 139,52 ton daging ayam broiler. Daging 
ayam broiler adalah komoditas strategis yang berkembang pesat. Konsumsi daging 
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tertinggi. Ayam broiler sangat menguntungkan dan menghasilkan banyak uang dalam 
waktu yang singkat. Oleh karena itu, peternakan ayam broiler adalah bisnis yang 
memiliki banyak peluang untuk berkembang. Perunggasan menyediakan 65% protein 
hewani di Indonesia (Jojo et al., 2021). Komoditas strategis yang tumbuh pesat adalah 
dada ayam broiler. Selain daging sapi, telur, dan susu, dihasilkan oleh subsektor 
peternakan. Tingkat konsumsi produk daging per orang paling tinggi 2014–2017, 
kemudian daging ayam kampung, setelah itu diikuti daging sapi (BPS Indonesia, 
2020). 

Produksi daging mencapai 4,9 juta ton pada tahun 2022. Jumlah daging sapi 
adalah 499,7 ribu ton, kerbau 22,1 ribu ton, kuda 1,4 ribu ton, kambing 60,8 ribu ton, 
domba 52,2 ribu ton, babi 151,9 ribu ton, ayam buras 276,7 juta ton, ayam petelur 162,9 
juta ton, ayam pedaging 3,7 juta ton, itik 44,6 juta ton, itik manila 4,6 juta ton, kelinci 
0,5 ribu ton, dan puyuh 1,0 ribu ton. Jumlah daging ayam ras pedaging tertinggi adalah 
74,16%, diikuti oleh sapi 10,10%, ayam buras 5,59%, ayam petelur 3,29%, babi 3,07%, 
kambing 1,23%, domba 1,05%, itik 0,90%, kerbau 0,45%, itik manila 0,09%, kuda 0,03%, 
puyuh 0,02%, dan kelinci 0,01%.  Produksi daging turun sebesar 41,77%, puyuh 
19,32%, dan itik manila 0,33%. Sebaliknya, produksi daging meningkat sebesar 8,93% 
dari kerbau 16,55%, ayam ras pedaging 15,17%, kuda 10,90%, itik 8,84%, kelinci 3,13%, 
domba 2,88%, ayam buras 2,57%, sapi 2,44%, ayam ras petelur 2,21%, dan kambing 
1,74%.  

Tahun 2022 memproduksi 6,3 juta ton telur, termasuk telur ayam buras 389,3 
ribu ton, ayam ras petelur 5,6 juta ton, itik 316,2 ribu ton, itik manila 33,2 ribu ton, dan 
puyuh 22,0 ribu ton. Telur ayam ras petelur menghasilkan jumlah telur tertinggi, 
88,00%. Diikuti oleh telur ayam buras 6,14%, telur itik 4,99%, telur itik manila 0,52%, 
dan telur puyuh 0,35%. Jika dibandingkan dengan tahun 2021, produksi telur tahun 
2022 meningkat sebesar 7,58%. Telur ayam petelur meningkat sebesar 8,21%, telur itik 
manila sebesar 8,35%, telur ayam buras sebesar 5,58%, dan telur itik sebesar 0,74%. 
Namun, produksi telur puyuh menurun sebesar 9,29%.  

Tabel. 2 Rataan Produksi Daging, Telur, dan Susu di Indonesia 

Jenis 
ternak 

Rataan 
roduksi 
daging 
2019-2023 
(ton) 

Wilayah 
produksi 
terbanyak 

Rataan 
produksi 

telur 2019-
2023 (ton) 

Wilayah 
produksi 
terbanyak 

Rataan 
produksi 
susu 2019-
2023 (ton) 

Wilayah 
produksi 
terbanyak 

Sapi 
potong/ 489.847.16 Jawa Timur - - 899.866.89 

Jawa 
Timur 

perah  102.711.72    456.343.37 

kerbau 21.288.78 
Sulawesi 
Selatan - - - - 

  3.187.38     

kuda 1.482.73 
Sulawesi 
Selatan - - - - 

  826.65     
kambing 63.275.56 Jawa Timur - - - - 
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  19.738.92     
domba 56.024.91 Jawa Barat - - - - 

  33.494.47     
babi 216.937.79 Bali - - - - 

  51.391.22     
Ayam 
buras 277.958.37 Jawa Timur 350.396.67 Jawa Barat - - 

  64.961.08  61.300.10   
Ayam ras 
petelur 156.488.55 Jawa Timur 5.349.620.06 Jawa Timur - - 

  51.086.68  1.755.884.95   
Ayam ras 
pedaging 3.513.287.53 Jawa Barat - - - - 

  899.558.38     
Itik 41.175.49 Jawa Timur 313.134.82 Jawa Barat - - 

  14.578.52  60.470.65   
Itik manila 5.212.54 Jawa Barat 32.871.29 Jawa Barat - - 

  1.049.02  9.603.23   
Kelinci 530.82 Jawa Barat - - - - 

  208.33     

Puyuh 125.229 
Sumatra 
Utara 23.839.05 

Jawa 
Tengah - - 

  322.45  7.939.15   
Sumber : Data Statistik Peternakan Dan Kesehatan Hewan Tahun 2019 – 2023 (data diolah) 

 
Produksi susu 2022 sebanyak 824,3 ribu ton dari sapi perah mengalami 

penurunan 12,9 persen dibandingkan tahun 2021 (Statistik Peternakan dan Kesehatan 
Hewan, 2019) memperkirakan bahwa produksi daging dunia akan meningkat sebesar 
16% antara tahun 2015 dan 2025. Penggunaan protein yang lebih intensif dalam 
ransum pakan, negara-negara berkembang dianggap sebagai penyumbang terbesar 
dari pertumbuhan ini. Karena biaya produksi yang lebih rendah dan harga produk 
yang lebih rendah, daging unggas adalah pilihan yang ideal bagi produsen dan 
konsumen di negara berkembang. 

Selama sepuluh tahun terakhir, penyediaan protein hewani telah menunjukkan 
beberapa hasil yang signifikan. Pengembangan subsektor peternakan bergantung 
pada penyediaan protein hewani. Kenyataannya meningkat dari 1.508.200 ton menjadi 
2.613.200 ton. Dengan kata lain, kenaikan sebesar 4,01% per tahun dapat 
diperhitungkan. Jumlah telur naik 5,6% tahunan dari 736.000 ton menjadi 1.149.000 
ton, dan susu naik 2,69% tahunan dari 433.400 ton menjadi 550.000 ton. Tingkat 
pencapaian produksi yang disebutkan di atas menunjukkan tingkat konsumsi 
masyarakat. Spesifik, protein hewani dari ternak meningkat sebesar 3,08% per tahun 
dari 4,19 g/kapita/hari menjadi 5,46 g/kapita/hari (Syukri and Fitrianti, 2023). 
 
Produk Domestik Bruto (PDB), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), dan Penanaman Modal Asing (PMA) 
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Tujuan salah satu pembangunan ekonomi negara adalah memenuhi kebutuhan 
pangan manusia. Sumber pangan sangat bermacam-macam, namun makanan dengan 
nutrisi protein tinggi lebih mahal daripada makanan yang lain. Produk peternakan 
adalah salah satu sumber protein. Oleh karena itu, produk ternak nilai jualnya lebih 
tinggi. Adanya  peningkatan pendapatan masyarakat dan peningkatan kesadaran 
akan pentingnya makanan  sehat, permintaan komoditas yang menguntungkan terus 
meningkat (Revi et al., 2018). Adanya sub sektor peternakan memberikan kontribusi 
terhadap nilai pendapatan nasional yaitu pada nilai Produk Domestik Bruto (PDB) 
ataupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Darmawan, 2023). Kontribusi sub 
sektor peternakan terhadap PDRB di Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan adalah 13,195 
(Akhsan, 2023). Artinya bahwa suk sebktor peternakan memiliki pengaruh positif 
terhadap nilai PDRB, salah satunya di Sulawesi Selatan.  

Tabel 3. Nilai Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk Domestik Regional Bruto 
Peternakan Indonesia  

PDB 
Peternakan 
Indonesia 
(Rp miliar) 

 2018 2019 2020 2021 2022 
ADHB 232.274.7 256.849.2 260.238.2 268.198.7 298.013.5 
ADHK 155.539.9 167.637.9 167.116.4 167.647.3 178.100.6 

PDRB 
Peternakan 
Indonesia 
(Rp miliar) 

ADHB 233.248 251.705 256.429 271.381 295.871 
ADHK 155.302 163.843 165.252 169.919 176.814 

Sumber : Data Statistik Peternakan Dan Kesehatan Hewan Tahun 2019 – 2023 
Keterangan : 

PDB    :  Produk Domestik Bruto ADHB : Atas Dasar Harga Berlaku 
PDRB :  Produk Domestik Regional Bruto ADHK : Atas Dasar Harga Konstan 

 
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah jumlah barang dan jasa yang diproduksi 

oleh unit produksi dalam batas wilayah suatu Negara (domestik) selama satu tahun, 
termasuk barang dan jasa yang diproduksi oleh perusahaan asing yang beroperasi di 
wilayah tersebut. PDB ini juga mencakup barang dan jasa yang diproduksi oleh 
perusahaan asing yang beroperasi di wilayah tersebut. PDB ini juga mencakup barang 
modal yang belum diperhitungkan penyusutannya (Sugiyanto, 2010).  PDB hanya 
memperhitungkan barang dan jasa akhir, jadi tidak ada perhitungan ganda untuk 
barang atau jasa tersebut. 

PDB juga dihitung dengan satuan mata uang, yaitu dengan ukuran moneter. 
Menurut Kinerja Makro Ekonomi selama tahun 2020–2022, PDB Subsektor Peternakan 
meningkat lebih cepat daripada PDB Sektor Pertanian. Ini menunjukkan bahwa 
Subsektor Peternakan memberikan kontribusi positif untuk pertumbuhan Sektor 
Pertanian (Ditjenpkh, 2023). Berdasarkan data Ditjenpkh (2023) besaran PDB 
Peternakan tahun 2022 sebesar Rp178,1 triliun, naik 6,24% atas harga konstan, 
dibandingkan tahun 2021. Sementara itu, PDB Peternakan sebesar Rp298,0 triliun dan 
memberikan kontribusi 16,51% (atas harga berlaku) terhadap PDB Sektor Pertanian 
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dalam arti sempit. Total PDB peternakan 34 provinsi sebesar Rp295,9 triliun, dengan 
Provinsi Jawa Timur memiliki PDRB terbesar sebesar Rp67,3 triliun (22,76%), dan 
Provinsi DKI Jakarta memiliki PDRB terendah sebesar Rp0,1 triliun (0,04%). 

Tabel 4. Realisasi investasi PMDN dan PMA sektor peternakan di Indonesia 
Realisasi 
Investasi 
PMDN  
(Rp juta) 

2018 2019 2020 2021 2022 Keterangan 
866.464 1.052.689 2.283.453 2.138.747 3.908.440 Investasi 

PMDN 
tertinggi 
Jawa Barat 
1.327.250 

      
Realisasi 
Investasi 
PMA  
(US$ ribu) 

119.039 37.779 44.444 28.557 43.705 Investasi 
PMA 
tertinggi 
Jawa Barat 
33.037 

Sumber: Data Statistik Peternakan Dan Kesehatan Hewan Tahun 2019 – 2023 
 

Salah satu komponen yang sangat penting dalam mempercepat pertumbuhan 
ekonomi suatu negara atau wilayah adalah investasi. Investasi di Indonesia berasal 
dari dua jenis: investasi pemerintah dan swasta. Investasi pemerintah berasal dari 
tabungan pemerintah dan bantuan luar negeri, sedangkan investasi swasta berasal 
dari investasi asing, atau Penanaman Modal Asing (PMA), dan investasi dalam negeri, 
atau Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Kedua jenis investasi ini sangat 
penting untuk pertumbuhan ekonomi suatu negara atau wilayah (Ningsih et al., 2020). 
Investasi PMDN dan PMA memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi 
suatu negara atau daerah seperti contohnya di provinsi Jambi, karena mereka 
memainkan peran penting dalam menentukan jumlah pengeluaran dan pendapatan. 
Karena itu, investasi PMDN dan PMA di provinsi Jambi harus ditingkatkan setiap 
tahunnya. Realisasi investasi PMDN Peternakan 2022 sebesar Rp3,9 triliun, naik 
82,74% dibandingkan tahun 2021.  

Nilai investasi PMDN peternakan terbesar pada tahun 2022 adalah peternakan 
unggas dengan 3,5 triliun (88,53%), diikuti oleh peternakan sapi dan kerbau sebesar 
424,2 miliar (10,85%), peternakan jasa penunjang dan peternakan lainnya sebesar 11,0 
miliar (0,28%), peternakan babi sebesar 9,5 miliar (0,24%), dan peternakan domba dan 
kambing sebesar 3,5 miliar (0,09%). Investasi PMA Peternakan tahun 2022 mencapai 
$43,7 juta, naik 53,05 persen dari tahun 2021. Nilai investasi sebesar US$35,1 juta 
(80,39%) untuk peternakan unggas, PMA peternakan tahun 2022 paling besar adalah 
US$5,9 juta (13,45%), US$2,4 juta (5,48%), dan US$296,0 ribu (0,68%) untuk peternakan 
domba dan kambing. Realisasi investasi subsektor peternakan tahun 2022 dari PMA 
dan PMDN didominasi peternakan unggas sebesar 26,93 US$ untuk PMA dan 2,18 
trilliun untuk PMDN, sedangkan PMA 2020-2021 menurun 35,75% (Ditjennak, 2022). 
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Berdasarkan penelitian Dewi, (2021) bahwa besaran nilai PMDN memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai PDRB dan PMA pengaruh positifnya 
terhadap PDRB di Indonesia tahun 2010 – 2020. Artinya bahwa besaran nilai PDB dan 
PMDN dipengaruhi juga oleh besaran nilai kontribusi sub sektor peternakan di 
Indonesia. Tantangan adanya sub sektor peternakan yaitu mampu mencukupi 
kebutuhan sumber daya ternak yang lebih besar dan perluasan infrastruktur di bidang 
peternakan. Ada pengaruh hubungan antara pembangunan peternakan berkelanjutan 
dengan jumlah populasi ternak. Jika populasi ternak tinggi maka dapat meningkatkan 
produktifitas peternakan. Pengaruh banyaknya jumlah populasi ternak akan 
mempengaruhi jumlah pemotongan ternak. Pemotongan ternak berkaitan dengan 
hasil produk ternak. Dimana produksi ternak akan mengalami peningkatan, jika 
pemotongan dilakukan secara kontinyu sesuai kebutuhan. Menurut Mekonnen et al., 
(2019) bahwa permintaan global pada produk ternak mengalami peningkatan. Hal 
tersebut dapat berpotensi atau menyebabkan adanya peningkatan permintaan pakan. 
sebagai imbangannya maka perlu ada tekanan yang meningkat terhadap kinerja 
lingkungan sektor peternakan yang berkelanjutan.  

KESIMPULAN 
Sub sektor peternakan berpengaruh positif terhadap peningkatan nilai PDB, 

PDRB, dan PMDN di Indonesia. Artinya bahwa besaran nilai PDB dan PMDN 
dipengaruhi juga oleh besaran nilai kontribusi sub sektor peternakan di Indonesia. 
Tantangan sub sektor peternakan yaitu mampu mencukupi kebutuhan sumber daya 
ternak yang lebih besar dan perlu adanya perluasan infrastruktur di bidang 
peternakan. Ada pengaruh hubungan antara pembangunan peternakan berkelanjutan 
dengan jumlah populasi ternak. Jika populasi ternak tinggi maka dapat meningkatkan 
produktifitas peternakan. 
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